
MENTERI NEGARA 
BADAN USAHA MILIK NEGARA 

SALINAN 
PERATURAN MENTERI NEGARA BADAN USAHA MILIK NEGARA 

NOMOR : PER- 09 /MBU/2012 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN MENTERI NEGARA BADAN USAHA MILIK NEGARA 

NOMOR PER-01/MBU/2011 TENTANG PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 
YANG BAIK (GOOD CORPORATE GOVERNANCE) 

PADA BADAN USAHA MILIK NEGARA 

MENTERI NEGARA BADAN USAHA MILIK NEGARA, 

Menimbang 	: a. bahwa berdasarkan Pasal 12 Ayat (10) Peraturan Menteri Negara Badan 
Usaha Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011 tanggal 01 Agustus 2011 
telah diatur bahwa mantan anggota Direksi Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dapat menjadi anggota Dewan Komisaris/Dewan Pengawas pada 
BUMN yang bersangkutan, setelah tidak menjabat sebagai anggota Direksi 
BUMN yang bersangkutan sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun; 

b. bahwa dalam rangka menjaga kesinambungan terhadap program penyehatan 
dan restrukturisasi yang sedang dilaksanakan, ketentuan Pasal 12 ayat (10) 
tersebut perlu dikecualikan terhadap BUMN tertentu; 

c. bahwa sehubungan dengan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b di atas, perlu menetapkan Peraturan Menteri Negara 
Badan Usaha Milik Negara tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-01/MBU/2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate 
Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara; 

Mengingat 	: 1. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4297); 

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 106, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4756); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pelimpahan 
Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan 
Perseroan (Persero), Perusahaan Umum (Perum) dan Perusahaan Jawatan 
(Perjan) kepada Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4305); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pendirian, Pengurusan, 
Pengawasan dan Pembubaran BUMN; (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4556); 
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5. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan 
Organisasi Kementerian Negara yang telah beberapa kali diubah, terakhir 
dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011; 

6. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan 
Fungsi Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 
Eselon I Kementerian Negara yang telah beberapa kali diubah, terakhir 
dengan Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011; 

7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 59/P Tahun 2011; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN MENTERI NEGARA BADAN USAHA MILIK NEGARA 
TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI NEGARA 
BADAN USAHA MILIK NEGARA NOMOR PER-01/MBU/2011 TENTANG 
PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE) PADA BADAN USAHA MILIK NEGARA. 

Pasal I 

Ketentuan Pasal 12 ayat (10) Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-
01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate 
Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara diubah, sehingga ketentuan Pasal 12 menjadi sebagai 
berikut : 

Pasal 12 

(1) Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris/Dewan Pengawas harus mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan/atau anggaran dasar. 

(2) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas bertanggung jawab dan berwenang melakukan 
pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik mengenai 
BUMN maupun usaha BUMN dan memberikan nasihat kepada Direksi. 

(3) Pengawasan dan pemberian nasihat sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilakukan untuk 
kepentingan BUMN dan sesuai dengan maksud dan tujuan BUMN, dan tidak dimaksudkan 
untuk kepentingan pihak atau golongan tertentu. 

(4) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas membuat pembagian tugas yang diatur oleh mereka 
sendiri. 

(5) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan 
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dan RKAP. 

(6) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan laporan tentang tugas pengawasan 
yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru lampau kepada RUPS/Menteri. 

(7) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas harus memantau dan memastikan bahwa GCG telah 
diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. 

(8) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas harus memastikan bahwa dalam Laporan Tahunan BUMN 
telah memuat informasi mengenai identitas, pekerjaan-pekerjaan utamanya, jabatan Dewan 
Komisaris/Dewan Pengawas di perusahaan lain, termasuk rapat-rapat yang dilakukan dalam 
satu tahun buku (rapat internal maupun rapat gabungan dengan Direksi), serta honorarium, 
fasilitas, dan/atau tunjangan lain yang diterima dari BUMN yang bersangkutan. 

(9)Dewan Komisaris .../2 
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(9) Dewan Komisaris/Dewan Pengawas wajib melaporkan kepada BUMN mengenai kepemilikan 
sahamnya danlatau keluarganya pada BUMN yang bersangkutan dan perusahaan lain, termasuk 
setiap perubahannya. 

(10) Mantan anggota Direksi BUMN dapat menjadi anggota Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
pada BUMN yang bersangkutan, setelah tidak menjabat sebagai anggota Direksi BUMN yang 
bersangkutan sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun, kecuali dengan pertimbangan tertentu yang 
diputuskan oleh Menteri dalam rangka menjaga kesinambungan program penyehatan BUMN 
yang bersangkutan, sepanjang tidak ada ketentuan peraturan perundangan lain yang 
melarangnya. 

Pasal II 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 6 Juli 2012 
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ttd. 

DAHLAN ISKAN 
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